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This fesearch aims fo exploros fevel of sucoess c:unsféafnfs‘-;and'téﬁ,%q f-O0 Bt

furdl poar community. Qualiative methods which were based On prapdreoef-einiamiiot 457 1
parts of flexibly methonls was used. The resulls showed that BROPs implametation has munn
well. These was indicaled by Indicatod the readiness and completed- ranga- from province fo
vilage levels as wall in infastuclure ang fnstitulionsl and beneficiaries, The success of
Implemented on willage level Instutitonal was suppoled by UFKD as leador on praductive
etonomic acliiilies . These have UPKDs complefed adminisiation equipments, and the sanvice
progduct had compefitive advantages compening fo others senvice product The confinuity  of the
aclivities post project could be well guerantee since tase problams beth nomalive and oufcome
eal gapecls were mimimized. This Induces Improving on net working systems amang UPKD,
compizting the Mancizl-budgal systems based on nomms, and eplimalifies of Financlal Assistan!
rotes in village.

Key words | BROP, evaluation normative. oufcame
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PENDAHULUAN

Tingalnya angka kemiskinan, sera luas sebsran wilayah miskin di Propinsi Bengkulu
yang ditandai glzh jumiah masyarakat miskin di Bengkulu mencapai 54 % alay 126.000 kepala
keluarga (KK) dari 248.000 KK '.Dewssa ini upaya pengentasan kemiskinan melalul peningkatan
perekonomian pedesaan lelsh dilakull:én oleh pemeriniah melalui proyek BROP Benghulu,
Program BROP yang diselenggarakan oleh pemerintah daerahipusal berkerasama dengan Bank
Dunia felzh dilaksanakan selama 4 tahun di tga kabupaten secara tofal mencapal 220 desa,
Sasaran yang ingin dicapai melaly] berbagal aklivitas yang dalam proyek ini antara tain 1)
terciplanya sumber pendapatan bagi penduduk miskin di desa melsii usaha-usaha penciplaan
lapangan kerja kompefiti, 2) berkembangnya kegistan ekoromi masyarakal pedesaan, dan 3)
meningkainya daya bell masyarskal pedesaan melalui keglalan peningkalan pendapatan
(Anonim, 2002, 2003)

"Sember - Harsan Umuen Risiyal Benghula, Hal 7. Kefom Prestasi dan Komuniasi, Jumat 14 Marel 2003

B8 ESEESSEWEL 3 Mo 2 Maret 20057 114 - 128



L

ISSN 1412 - B3z

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil studi yang telah dipaparkan membzrikan sejumian kesimpulan sebagai berkut
pelaksanaan program BROP {2(zh berjalan secara bak yang diindikasitan olsh
1. kesispan dan kelengkapan infrastrukiur serts kelembagaan palaksana mulai darl tingkat
propingl, kabupaten sampal desa, saria masyarakat peserta program,
2. Khusus kelembagaan pelaksana 4i fingkat desa keberhasilan jai didukiing aleh 1) URPKD
sebagai ujung tombak aktiftas perskonomian produktf telah memiliki alat kelengkapan
adminsilrasi yang memadai £) produk jasa UPKD berupa pinjaman telah memilki daj,ra-
saing dinaigra sumber pendanaan yang dapal diakses masyarakat selempat (bunga
murah dan adminsitrasi sederhana),
Saran

Jaminan keberlanjutan kegiatan pasca fasiitasi EROP dapal bejalan secara baik jika
persozlan-persoalan mencakup aspsk nomative dan outcome il mampy diminimalisasi
Kaitannya dangan hal torssbut, maka hasil studi menunjukkan periunya memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap perscalan belum terbangunnya jaringan antar UPKD dalam distibusi
informas] harga dan pemasaran hasl) panguasaan pembukuan relatif lemah, kebaradazn FA di
desa dan perannya belum optimal
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dan kelembagazn UPKD, bersama-sama POKJA thutsera dalam memverificast setiap proposal
yang diajukan nasabah, Beherapa hal yang mendemuka adala tentang keberadzan Fasilitator di
desa dan pendampingan dalam rangka pamberdeyaan uszha ekonomi produktii masyarakat.
Dalem hal ini keberadgan fasifitator ¢f desa dan kegialan pendampingan bagi pemberdayaan
usaha ekonomi produktif masyarakat belum optimal di banding perannya pada pendampingan
UPKD dan verifikasi proposal yang diajukan nasabah, Dalam sudut pandang fasilltator, rentang
kendzll yang luas erat kaltannya dengan belum optimalnya peran mareka pada kedua aspek di ;
atas. Jangkavan yang dianggap memedai bita cakupan wilayah keria tidak lebih darl liga desa
yang relztif berdekatan. Salzh satu upaya yang baik dilakukan cleh fasiftator yang selama ini
belum adalah mendorong usaha kelompok.

Pihzk-pihak yang Berkepentingan {Stakefolders)

Berbagai pihak-pihak yang oerkapentingan telah membarkan masukaniketeribatan
ehadap UPKD. Masukan yang pemah umumnyz berasal darl Maajemen proyek, aparat dan
badan perwakfan desa, tokoh-lokoh informal ditingkal desa, fasililator, PPL, dan aparat
kecamalan, dan baberapa dinas teknis separii Dinas Kimpraswil dan Dinas Pertanian kabupaten,
Masukan-masukan fersshut berkatan dengan hal manzjemen dan administrasi UPKD,
penyeisaian lunggakan kredit anggots, penerapan hukum adat dan dorongan/ motivasi,
Pengurus UFKD.mngharaphan pula masukan/ keteribatan pihak yang selama inf belum
memberkan peralian penuh terhadap UPKD maupun belum pernah tedibat tetapi seharusnya
teriibat, anlara lain DPRD. Diharapkan mereks dapat merancang perds atau pengawasan
lerutama uniuk pasca proyek, Solanjulnyz, dalam beberapa kasus mengemuka pula harapan
darl pengurus UPKD kepada mansjemen proyek agar pihak manaieman provek dapat
memperiimbangkzn pemberian insentif berupa honor tetap bulanan vepada pengurus UPKD. Hal
Ini- mengingat pekerjaan pengurus cukup menyils wakiu dan mereka berhadapan: dengan
masyarakal banyak yang lidak semuanya memahami keberadaan UPKD ity sendir,

I3=  AEAEES Vel 3 Np. 2, Wardt 2005 114 =124
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Fembangunan Sarzna dan Prasarana Fisik,

Berdasarkan hasil diskusl mendalam diperaleh dafa pembangunan sarana dan
FEsAEng yang merupakan kasus pada beberapa desa yang melekukannya, Pembangunan
serana dan prasarana fislk pada kasus beberepa desa memperlinatkan keeratan saans dan
Piasarana yang dibangun dengan potensi sumbardaya yang tersedia, yakni sektor pertanian,
Sarang dan prasarana fistk yang dibangun pada kasus desa Al Hopras, Garul, Sukabumi di
kabupalzn Rejang Lebong, serta desa Pasar Bani Pelokan, dan Alr Dikit di kabupaten Benkulu
Utara adalah berapa jzlan, jembatan gantung, Gorong-gorong, pelapis siing saluran Inigasi, dan
penambahan pintu pembagi alr, Benfuk pemanfaatan dari s=rana dan prasarana yang dibangun
‘ersebut adalah peningkatan akses ke lahan usshatan] dan kelancaran irgasi.

Hzell studi menunjukan volume atau nilsl pemanfzatan sarana dan prasarana fisik
cukup signifikan bagi perekonomian desa. Pembagunan Jalan dan jembatan gantung di desa Air
Hopeas, kabupaten Rejang Lebong, memberikan manfast dafam pengangkutan hasi-hasil
pertanian berupa Karet sekiftar & fon per bulan, Kopi sekiar 10 fon per bulan, serta
menghubungkan lahan uszhatani Nilam sekitar 100 hekiar dengan tempat domisill panduduk.
Daizm hal Ini teqadi penghematan biaya angkul Karet dan Kopl sekitar Rp 1, 8 juta per bulan.

Demikian pula pembangunan jalan dan gorong-gorong di desa Pasar Baru Pelokan,
kabupaten Bengkul Utara mamberikan penghematan biaya angkut Gabah dan Sawil sekitar Rp
20 juta per musiman, pembangunan jalan di desa Afr Dikit bemanfaat bagi kelancaran
pengangkulan sekitar 25 ton Gabah dan 15 ton Sawll, pembangunan jemfatan gantung dengan
Ukuran 70 m x 1,5 m mempeancar pengangkutan Gabah sakitar 500 karung per musim dari
lahan ke tempat domisii penduduk, dan pelapisan siring serta penambzhan pintu pembagi air di
(fesa Sukabumi memperancar dan mempenuas jangkauan Irigasi sehingga memberikan kenaikan
hasil produksi Gabah sekitar 1 {satu) fon per dan pengembangan Usatani Padi Mina dengan nilai
manfaat sebesar Rp,35 jula hingga Rp 2 Julz per musim. Dalam pelaksanaan pembangunan
safana dan prasarana ini, keswadayazn masyarakat refaff kurang kecusli sebagal sumber
tznaga kerja yang diupah.

Fasilitator (FA)

Fasililalor merupakan fenaga fapangan yang beriugas mefakukan pendampingan
=mzta UPKD dan masyarskal. Selain Jtu Juga membarikan birabingan terhadap adminisirasi

Sl et Fekzansan dan Kelembagaan Polsksans Program BROF............u...{Nuse, Mustop, Indrs) 123
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fzndald ulama yang dirzsakan adalah masslsh lunggakan bredit, Hal ini berakiba pada
\smbalnya perpularan dana dalam masyarakat il sendir, seirgga dana yang ada rolafif suit
berkembang. Kendala-kendala yang ada fersebut telah dilakukan berbagal upaya oleh pengurus
balk pendekatan pribad untuk melakukan penagihan msupun memberikan penjelzsan kepada
nasabah tentzng sifat pinjzman bukan hibah mumi pemeriniah, telapi merupakan dana pinjsman
vang harus dibayar,

Berbagal kendala dan solusi yang dihadapi oleh pengurus UPKD baik dalam proses
perencangan, pelaksanaan dan evaluzsl PKD terdapat dalam tabel § berkut ini. Frekuensi
masslah yang paing serng disjukan adalsh masalsh tunggakan pinjaman, dikuli aleh
pemzhaman masyarzkat terhadap UPKD, hubungan pengurvs dengan aparal desa, dan pihak
lainnya, keragaman pendapat, dan kekurangan modal untuk digulirkan,

Tabel 6, Kendzla yang dihadapi dan Solus| yang di kemukakan cleh Pengurus UPKD

—

No  Kendala Yang Difadapl Solusi
1 Tunggakan anggota = Puoringatan secars Bsan, dilagih dergzn surat
Cizebabien; fagihan
»  Masih adanya anggapan batwa dana  « Dilagih sefelah panen
adalah cuma-cuma ’ *  Mengangsur sesuai kemampuzn anggola

= MNasabah lepengaruh oleh nasshah  « Penyelasalan aloh kades, pery
o33 lain  yang  pengembalizn perielesan/penyuluhan POIA

pifjamannya macet »  Mempenegas 2luran {tindakan)

+ HKueng aktinyg pokia sehingga e [isgakan rapat anpgolz untuk mesmbahas cara
panqurLs 2gak kewalahan pengembatian kredit

* Adanga anggepsn pengurus UPKD o Hujum adst (hepals kaum), kalau tiga buisn
Kurang serivs nunggsk  dibual  kesesakalan  unfuk  fidak

Herakibat; diiasanakan

* Tetunda  pemberan  pinisman < Pangurus fems memberikan pengertian kepada
kepafa  nasabsh  yang  lancar nazabah babwa pinfaman ite harus dikembalikzn
pengembaliannya dzn dibantu fzsilitator dan FRL

*  Pergufiran dana menjadi macst,

2 Masyerakat belum mengeri tentang  Pendekalan secera pribadi

LBKD
3 Hubungan pengurus UFKD tlengzn aparal  Merencanakan rembug desa
gesa & BP0 yang fldak jslas B
_ 4 Beragam gendapal Bermusyawarah mufakal
3 Perguliren dana yang masih kekwangan Pengunss UPKDIPORJA ahan mergajukan SP2D
= madal yang keliga secepalnya

BT ASEEER Vol 3 Moo 2 Mt 05 ;114 - 125
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Secara umum dalam menyeleks] proposal-proposal nasabah, UPKD telah menelapkan
persyaratan-persyaratan tertentu antarg |ain:

8. Aspek Nasahah:
Mempunyai usaha, punya keinginan untuk maju, tinggal di desa setempat, folo copy KTP,
pas foto, watak, kejuuran, kekuatan beruszha, kejujuran dan lginain,

b. Aspok Usaha:
Usaha yang dikzlola nasabah marupakan uzaha tefap nazabah dan mempunyal prospek
Baik untuk dikembangkan lebin lanjut.

E. Aspek Jaminan
Sebagai agunanfaminan kredit dapal berupa surat-surat berharga seperti: sarfifikat
lanah, surat keterangan xepermilikan tanah (SKT), BPKB matorimobil, alat-alat elektraniy,
dan surat-surat berhargs lainnya dan nilainya minimal sama dengan jumiah pinjaman
yang diajukan nasabah,

d. Domisili

Sefiap nasabah merupakan warga desa di wilayah kefa UPKD dan memiliki KTP,
tinggal di desa selempat. Sedang dasar Penetapan plafon pinjaman adalah hgsi Yariikasi
terfizdap kelayakzn usaha ¥ang diajukan, jenis usahanya, karakler calon nasabah, penilaian
lemadap keadaan ysaha sekarang.

Berdzsarkan hasil siudi pada UPKD diperoleh data rata.ety Jumiah anggota UPKD
adalah 25 arany lskelaki dzn 50 arang perermpuan, SeNfnOga rata-ralg dnggota secara [otg|
dcalah berumizh 125 crang. Berikuf disajikan tabel jumizh anggoia UPKD, Sedangkan Jumlah
‘&la-rala nasabah UPKD adalah berjumiah 125 orang.

Karakterislk nasabah berdasarkan [enis usaha yang dilskukan adalah sekitar 69 parsen
nasabah bergerak dibidang usahatani vang terdin atas; wsahalani pelavija, mina padi, tamak
Unggas, sayuran, kopi, nilam, karet cokelal, padl szwah, sawit paritanan. Sekitar 19 persan
nasabah melakukan usaha dagang yang mefipudi warung/kios, dagang nasil bumi dan depot kayu.
Sehitar 8 persen nasabah malzkukan usaha dibidang industr rumah tangga yang terdin atas: quia
dren, batu bata, tzhuiemps, kerupuk dan maubler, dan 4 parsen jasa
Kendzla yang Dihadapi Pengurus UPKD

Berbagai kendala dan hamhman{dfhadapr oleh pengurus UPKD dalam menjalankan

roda organisasi; baik dalam Proses perencanaan, pelaksanaan dan evalyzsi PKD. Secara umum

St Svedes Pelgbsonaza gan Helambarasn Peliksana Frogram BROF, ... mevevns s (NURST, Mitiopa, el 121
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Daia keuangan mmpeﬂlhalkan Jumlah Eerapaqdana EHDP pada UFKD betkisar dari
Hp;-"-l 750,000 hmgga Hp?{lu 0og {IDﬂ dengan rata-rafa- sehesar Ep 102 685 EBEI Jumlah
ssrEpan minimal sz 24 750,000 merupakan p&nca[ran dana|tahap. zwal, inf arfinya UPKD

tersehut barg sekall mEHgEIjHJ':EiI'I EEHEE!.I'EH dal‘lu Seménrara [umiah- serapan sebesar Rp
200,000.000.- mertrpabmn JIJFi'IJEf'I plaitm dana meksimal yang bisa diserap. Sementara nilal ralz-
réla serepan dana memperlihatkan bahwa secara keseturuhan, kemampuan UPKD Menyerap
dana BROP bary sekitar 50 persan lebih. UPKD yang jumiah serapan dananya kecil Tl
tetkendala pada tunggakan nasabah. Sementara tingkat pangematiian plnjarnan oleh nasabah
menfadi satu Indikator keberhasilan sekahgus syarat pangajuan pent.mran dana tahap berkutnya,
Dalam hal kondisi UPKD seperti ini harls dilakukan pendampingan. yang lebih intensif kepada
nazabah dan masyarakat dalam hal pemahaman yai_n_: benar terhadap dana pinjaman,

UPKD tefah mendesain pinfaman atau kredi #epada: anggota atau nasabah dengan
menstapkan plafon minimal dan maksimal kredit yang dapat digjukan, Rata-rata plafon kredit
minimal yang dibiayal oleh UPKD adalah sebesar Rp.271.423 sedangkan ratz-rata plafon kredit
maksimal yang dibiayal sebesar Rp.2 068,657, Jangka wakiy pengajuan proposal hingga
Clverifikasi berkisar antara 1 minggu sampal dengan 1 bulsn, sedangkan jangka wakty proposal
seialzh diverifiasi hingga pencairan berldsar antara 3 har sampai 1 bulan, beberapa UPKD fidak
menatapkan Datas wakl, karena sangal ferganiung dengan keadaan keuangan UPKD dan
{zminan dalam pengembalian, Dalam pengembalian semua UPKD fidak memberikan masa
t2nggang, arfinya apabla pada bulan terenty meminjam maka pada bulan berkuinya nasabah
diharuskan membayar cicilan piniamannya.

Cara pencicilan pinjaman, UPKD menerapkan sistem bunga pinjaman  dan
pengembaliannya setiap bulanan, hal ini dilakukar uniuk mempercepat perpularan kelzngan
UPKD. Namun cara pencicilan pinjaman per bulan ini menjadi kendala karena beragamnya
uszha yang dilakukan nasabah sepert dagang, Industi rumah tanaga, j2sa dan usahatani
palawija, pefernakan, perkebinan dan perikanan. Untuk [enis usahatani fersebut bary bisa
menghaslkan secara musiman (= 3 bulan). Jenis usaha nasshah yang beraneka ragam harus
bisa menjadi perlimbangan pengambll kebijakan dalam menefapkan cara pencicilan pinjaman
menjad| lebih Tieksibel dan sesuai dengan kemempuan anggota. Dengan cara pengembalian
sg0ap bulan, maka fangka waktu pelunasan pinjaman UPKD biasanya mﬂneta;}kan & bulan finga
12 bulzn dengan tingkat bunga tartenty,

28 RERESER Vol 3No. 2 Mare! 2005 114- 126



155M 1412 - BB3T

kelembagaan [ainnya sepent: buky tamu, kariy simpan pinjam, buky kas, buku DUM dan DUK
serta buku agenda pencairan kredit {elah dimilki semua UPKD. Kelengkapan kelembagaan |
sangat menunjang kemajuan UPKD, apabila aturan-atursn kelembagaan lelah dilaksanakan
dengan baik maka akan terlihat transparansi pengurus dalam pengalolaan proyek ini, Sedangkan
keiengkapan lain separth leaflat, bocklet, spanduk belum cimilikl clsh semus UPKD yang ada,
sefinnga pensosiaisasian Program Kegiatan Desa (FKD) belum dilzkukan secara optimal. Selain
it hampir s2mua UPKD telah melakukan pertemuan dan rapat sacara konting dan insidentil yang
betujuan uniuk membahas berbagal permasalahan yang dihadapl oleh UPKD maupun
perencanaan UPKD kedepan, Peremuan dan rapat ini memberikan peliang besar kepeda
UPKD untuk memecahkan permasalahan dan lebih meningkatkan eksizfens! UPKD tersebut.
Sekilar 80 persen UPKD telah membuat sanksi lerlulis, yang barguna unfuk MEngurangi
lunggakan anggota namun sebagian besar UPKD belum menerapkan sanksi tersebut karena
misin-ada rasa kekeluargaan pengurus dalam pengelalaan UPKD.

lsizn data keuangan UPKD memperiihatkan tingkat pemahaman yang masih beragam
{zntang standar skuntansi, beberapa kasus adalah masih ditemul angka neraca yang tidak
selimbang antara akfiva dan pasiva, juga masih ditemui nenempatan rekening yang berbeda-
beda, Namun demikian, kelersedizan dafa keuangan pada selurub UPKD menspakan sualu
keungaulzn kemparafi lembaga UPKD dibanding lembaga keuangan mikro l2lnnya yang
stingkat desa, dan menupakan potensi keunggulan kompefitif lambaga UPKD nantinya.

Berdasarkan data keuangan dari UPKD yang disurvai dipsroleh beberapa Indikator dan
rondisi rata-rata kevangan UPKD secara kessluruhan. Dafa kondisi rata-rata keuangan UPKD
menunjukan bahwa piutang rala-rata kepada anggols menipakan rekening akiiva yang paling
dominan yakni sekitar 73 parsan, diikuti oleh rekening bank, kas, dan barang-berang Inventars.
Komposis skiiva yang demikian mencemminkan masih belum berkembangnya struktur aktiva.
Selanjutnya dominasi piutang pada struktur aktiva UPKD dapat dipahami karena kegiatan utama
UPKD zdalah peminjaman dana BROP kepada masyarakat, Sementara dana EROP menupakan
rekening passiva yang paling dominan yakni sekitar 83 persen, ditkuf oleh SHU sekitar 4 persen,
simpanan anggots sekilar 2 persen, dana cadangan, tabungan, dan ssham yang masing-
masingnya di bawah saly persen. Proporsi passiva yang demikian menggambarkan masih
smahnya kemampuan pemupukan dana oleh masyarakat dan sekaligus merspakan indikasi
masih fendahnya keswadayaan masyarakat,
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gesa, fasilitztor, fetangga, PPL, dan pokja. Besamya parsenlase peran dari miasing-masing pihak
szbagai sumber informasi tentang kegiatan PKD disgfikan pada Tabel 2,
Tabel 2. Parsenlase Pihak-pihak yang Membarikan Infromasi tentang Program Keglatan Desa

(PKD)
_ No. Uraian Perseniaso (%)
1. Pengurus UPKD 54
2 HKepzla Desa 47
3. Fasllitator 40
4., Telangga 26
5  PRL 24
6. POKJA g [ 4

Cara mernperaleh informasi program BROPIURKD yang palng banyak tilakukan adalzh
cengar mangikull rapat engoots, rembug dess, penyuluhan, dan’membaca pEngUITUman,
Sesamya perzn dari masing-masing media sebagal sumber informasi disgjikan pada Tabel 3,
Tabel 3, Cara Memperaleh Infromasi Program BROPIUPKD

Nao. Uraian Persentase (%)
1. Rapat Anggota dan Pengurus UPKD 59
2. Rembug Desa 52
3. Penyuluhan 29
_ 4. Membaca papan pengumiman 20

Daia pada Tabel 3 memperihaikan behwa rapat sngoota dan pengurus UPKD
merupaxan media yang paling dominan perannya sebagal sumber informasi, yakni sebesar 59
persen, dilkuli secara bertunut-urut oleh media rembug desa sebesar 52 persen, penyuluhan
sebesar 29 persen, dan papan pengumuman sebesar 20 persen. Dengan damikian media yang
peling efekiif dalam penyampaian infordasi adalah rapat anggota dan pengurus dan rembug
desa. Rendahinya peran papan pengumuman manur|ukan masih rendzhnya budaya membaca,
Halini dapat disebabkan tingkat pendidikan nasabah yang relatif rendah s&hingga hanya mampu
menjadi penerima pasif (mendengar) dan kurang aktif (mombaca/melinat pengumumany,

Unit Pengelola Keuangan Desa (UPKD)

Hasil sludi pada UPKD diketahul bahwa sekitar 93 persen UPKD telah memiliki
anggaran dasar (AD) dan anggaran rumzh tangga (ART). Dengan demikian UPKD sehagai
lembaga keuangan df desa telah memilixi legalitas berdasarkan kesepakatan anggota UPKD tu
sendii.  AD dan ART dalem jangka panfang sangat diperukan agar UPKD dapal eksis dan
mengikat sefiap elemen-elemen yang lerkait balk pengurus maupun anggota, Kefengkapan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi evaluasi pelaksanaan Sengkul regional devalopiment project {3R0P) terfokus pada
evzluasi pelaksanazn dan kelembagaan pelaksana pragram. Aspek-aspek yang ferkai dengan
pe.zksannan dan kelembagaan pelaksana pragram akan menjawab hambatan dan permazalahan
¥&ng szcara signifikan dapa mEmgsnganhi proses pencapaizn target dan sasaran lersehyt
sehingna diketahui sejauhmana tingkat keberhasilan, hambatan seria manfzal proyek BRDP
tethadap masyarakat miskin pedesaan,

Sosialisasi Program

Berbagal pihak feribat dalam soslalisasl keboradaan BROP dan UPKD, Para Nasabah
memperoleh informast lentang keberadaan BROP dan UPKD dari berbagai pihak tersebut Data
pada Tabel 1 memperfihatkan besamya peran masing-masing pihak sebagal sumber informasi
tentzng keberadaan BRDP dan UPKD,

Tebel 1. Persentase Fihak-pihak yang Memberikan Infromasi fentang Keberadaan BRDP dan

UFKD :
_ Ho. Uraian Persentase(it)
. Pengurus UPKD 7
& Tetangga 38
3 Kepala Desa 36
4 PRL 25
3. POKIA H
B.  Fasilitator 19
7. Manajeman Proyek 14

Sekitar 78 persen labih nasaban mempercleh informasi dari perqurus UPKD, sekitar 37
FersEn memperaieh informasi dari fetangga, 35 Persen mempercleh informasi dari kepala desa,
25 persen mempernreﬁ informasl dari FPL 24 persen memperoleh informasi dari Pokja, 19
persen memperoleh informasi dan fasifitzlor, dan 14 persen memperoleh informasi - daif
manajemen proyek. Data pada Tabel 2 jri memperiinatkan balwa pengurus UPKD memiliki peran
¥ang paling dominan sebagai sumber informas] entang keberadazn BRDP dan UPKD, dikuti aleh
‘£langga, kepala desa, PPL, Pokja, Fasilitator, dan manajeman proyek,

Sedangkan unfuk informasi Program Kegiatan Dasa (PKD), PENGUIS juga phak yang
c2ing dominan perannya sebagai sumber informasi, dikufi secara bertunt-turut oleh kepala

S5 Sl Felinan=n dan Kelsmbansan Palaksang Pregram BROP...................{Nusri, Mustops, fades) 117




IS5M 1412 - BR37

Froyek BROP sejuah pengamatan penulis merupakan akfifitas proyek pembangunan
yang dijalankan melalui pola mixed {lop-down dan botform-up). Artinya evaluasi hams dijalankan
melal pola mived pula agar diperolsh dats dan informast yang refevan dengan tujan, yang
bersumber dan semua siakeholders yang terlibat pemeriniah, masyarakat dan lginnya. Idealnya
=valuasl yang dilskukan menurut Augusta (2003) harus mencakup dus aspek nommafive yang
mancakup konsistensi logis antara Ifquan dan latar belakang program, pemanfaal, lokasi
pendekatan dan prinsip pengelolaan, organisasi pelaksana, pemantauan, pelaporan, penyebaran
informas], sumberdana zlokai dana, dan penyaluran dana, Sedangkan aspek oufcome il
proyek mencakup prosas social yaitu proses desentralisasi, partisipasi masyarakat transparansi,
Swadaya dan kompefis) yang sehat, keluarga pemanfaat, kelompok, dan pertemuan desa; unsur
pemerntzh dan lembaga bentukan pemerintah, pendamping sert tahapan perencanaan kegiatan
desa serla evaluasi Konseplual yang memungkinkan pertaikan perencanaan dan peramalan
program.

METODE PENDEKATAN STUD!

Studi evaluast ini dilakukan dengan metode yang barsifat fieksibel dalam hal inl metods
kuaitalif yang berbasis pada ketersediaan infromasitdata, Fopulasi studi merupakan desa-desa
penerima proyek BROP pada desa sasaran tahap |, tahap 11, dan tahap 11l yang tardin darj 220
desa. Pengambllan sampe! dalam siudi ditentukan secara strafifilasi bertahap (Singarimbun, M
dan Sofian  E,1989), Krilera sampel dipilh berdasarkan, Berdasarkan keliga kriteria yaily
karaktaristk wilayah {desa), aspak varlasi tipologi akliftas proyek BROP seria UKUran desa
diambil sampe! sacara berimbang pada wilayah survel sscara purposive (szngaja). Sampel studi
lerdini dari 8 desa seliap tahap dan 10 orang responden untuk sefiap desa sehinggs fofal sampel
ddalzh 24 desa dan 240 responden,

Infarmasi dan data yang dikumpulkan dengan wawancara mendalam {in depth inferview),
Facus Group Discussion (FGD) dan studi dokumen, Wawaneara mendalam dan FGOD dilakukan
ternadap responden dan infarman AuUnci, dengan menggunakan susty pedoman pertanyaan
sebagal pemandu arah wawancara, Studi dokumen pada dasarmya menghasifkan data barupa
Bporan-laporan,  makalsh-mkalah,  dan suralsural  resmi yang berfungsi  sebagal
relengkapipenduking bagl gata hasi wawancard, Data dzn informasi vang dipercleh dianalisis
seCars kualtabf deskrpsil yniuk memperaleh pemahaman mendalam dan komprehensif terhadap

f=sd wawaneara dan diskysi,
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Sgiauh ini aklivilas -akliviias yang dijalankan proyek BRDP felsh mencapal
perkembzngan dan kebermasdan dalam mencapal farget serfa sasaran tersebut anfara lain
adalah perisasan fangkausn akihviles proyek melalui peningkatan jumiah desa binaan yang
zocara ferbatas merupakan indikasi péik'embangan akihvitas proyek ke arah keberhasilan
pencapaian target dan sasaran, Wamun keberhasilan yang. teleh dicapal tidsk lepas da
hambztan dan permasalzhan yang secara signifikan dapat mempengaruhi proses pancapaian
larget dan sasaran lersabul. Hambalan dan permasalahan antara lain kekeliruan serta kegagalan
dalam proses penenfuan dan penstapan kritera target dan sasaran, indikalor-ndikator tingket
keoagalan (very safifactary) dan keberhasilan (unsafifacion) akiivitas, dampak nf-.:ga_tl bagi dess-
desa lain yang sshenamya layak untuk ikut seria dalam proyek tersebut. Tulisan ini berujuan
menoekspiorasi evaluasi terhadap pelaksanazn dan kelembagaan palaksana program

KERANGKA TEORITIS

Fragram pemberdayaan masyarakal sebagal bagian dar paradigma pembanginan unfuk
rakyat dan bukan sama sekzli pembangunan unfuk aparat, apalagl dipandang sebagai proyek
yang dilaksnakan oleh pemerinizh semata. Oleh karera iu program lersebul harus dipandang
dan dilaksanakan oleh masyarakat dan dilestarikan serta dinkmall oleh masyarakal sendid, Disisi
lain kelompk masyarakal vang mampu haus membantu kelompok  masyarakat yang
menderila Agar program tarsebut beralan halk dan tepat sazaran maka perlu dipantau dan
dievaivasi {Sumedinigral, 1988). Ewvaluas) iethadap proyvex-proyel pemenntah baik yang didanai
melalui keuangan pemerinish maupun lzmbaga donor seperii Bank duniz, Dertujuan memberikan
gamiaran kinerja (periormance) dari sualu proyek secara keseluruhan. Evaluasi {Sukiyono dan
Musriyadi, 2004) merupakan aklivilas intemal dan ekstemal manajemen untuk menilai kepatutan
darl rancangan program dan melode implementasi dalam mencapal twjuan yang telah difentukan,
menial hasll yang diinginkan maupen ldak darl suslu program, sera menilai factor yang
mempengaruhl tingkat dan disirbusi yang dihasilkan. Augusia (2003), Wahyuni, Nuraini, dan
Yulialy barpendapat (2003) selama ini proyek-proyek pemberdayaan masyarakal oleh pemerintzh
yang berjalan secara log-down, dapat dipasiikan bahwa evaluasi yang dilakukan terhadap proyek
dan program dilakukan secars lop-down. Evaluasi yang dilaksanakan baik ferhadap aturan
normafif maupun hasil riil proyek hanya ditujukkan untule memenuhi kepentingan administrasi

=23 1apd [2uh darl makna pemberdayaan (empowarmant) ity sendii,
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